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This study aims to explore the role of Ma'had Al-Zaytun and the supporting and
hindering factors in promoting green and blue economy awareness in Indonesia. This
research uses a literature review approach, accessing various relevant books, articles,
and documents on the subject matter. The findings of this study are: (1) Ma'had Al-
Zaytun'’s role in promoting green and blue economy awareness in Indonesia includes
implementing various educational and training programs aimed at increasing public
understanding of environmental sustainability. Ma'had Al-Zaytun has successfully
integrated the concepts of green and blue economy into its curriculum. Through this
approach, students are taught not only theory but also practical applications that can
be implemented in the field. In addition, Ma'had Al-Zaytun plays a role in developing
micro, small, and medium enterprises (MSMEs) that are oriented towards the green
economy. Training programs provided to the surrounding community have created job
opportunities and increased local income. Thus, Ma'had Al-Zaytun functions not only
as an educational institution but also as an active agent of change in promoting green
and blue economy awareness and practices in Indonesia. (2) Supporting factors for
promoting green and blue economy awareness in Indonesia include cooperation with
the government and other institutions, as well as the use of digital technology in
education and the economy. On the other hand, hindering factors include limited
resources and infrastructure, as well as societal resistance to change.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Ma'had Al-Zaytun serta faktor
pendukung dan penghambat dalam mendorong kesadaran ekonomi hijau dan biru di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka, dengan mengakses
berbagai literatur, artikel, dan dokumen yang relevan dengan topik yang dibahas. Hasil
penelitian ini adalah (1) peran Ma'had Al-Zaytun dalam mendorong kesadaran
ekonomi hijau dan biru di Indonesia adalah dengan menerapkan berbagai program
pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan. Ma'had Al-Zaytun telah
berhasil mengintegrasikan konsep ekonomi hijau dan biru dalam kurikulum
pendidikan. Dengan pendekatan ini, para pelajar tidak hanya diajarkan teori, tetapi
juga praktik nyata yang dapat diterapkan di lapangan. Selain itu, Ma'had Al-Zaytun juga
berperan dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang
berorientasi pada ekonomi hijau. Program pelatihan yang diberikan kepada
masyarakat sekitar, sehingga menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Dengan demikian, Ma'had Al-Zaytun tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang aktif dalam
mendorong kesadaran dan praktik ekonomi hijau dan biru di Indonesia. (2) Faktor
pendukung dalam mendorong kesadaran ekonomi hijau dan biru di Indonesia adalah
dengan adanya Kerja sama dengan pemerintah dan lembaga lain dan adanya
pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan dan ekonomi. Sedangkan faktor
penghambat dalam mendorong kesadaran ekonomi hijau dan biru di Indonesia adalah
sumber daya dan infrastruktur, serta resistensi masyarakat terhadap perubahan.

I. PENDAHULUAN

Ekonomi hijau adalah suatu konsep yang
bertujuan untuk menciptakan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi,
lingkungan, dan keadilan sosial. Menurut Bina
ekonomi hijau didefinisikan sebagai

(2013),

ekonomi yang meningkatkan kesejahteraan
manusia dan kesetaraan sosial sambil
mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan
ekosistem.  Prinsip-prinsip ekonomi hijau
mencakup penggunaan sumber daya secara
efisien, pengurangan emisi karbon, dan

keberlanjutan
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perlindungan terhadap keanekaragaman hayati.
Dalam konteks Indonesia, penerapan ekonomi
hijau sangat relevan mengingat negara ini kaya
akan sumber daya alam namun juga menghadapi
tantangan serius terkait deforestasi dan polusi.
Data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Indonesia menunjukkan bahwa pada
tahun 2021, tingkat deforestasi mencapai 3,5 juta
hektar per tahun, yang menunjukkan perlunya
langkah-langkah konkret untuk mengimplemen-
tasikan prinsip-prinsip ekonomi hijau. Selain itu,
penerapan ekonomi hijau diharapkan dapat
menciptakan lapangan kerja baru dan mening-
katkan kualitas hidup masyarakat. Sebagai
contoh, program reboisasi yang dilaksanakan di
beberapa daerah telah menunjukkan hasil positif
dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
lokal. Ekonomi hijau memiliki hubungan yang
erat dengan pembangunan berkelanjutan. Gielen
et al. (2019) menyatakan bahwa pembangunan
berkelanjutan memerlukan integrasi antara
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam
konteks ini, ekonomi hijau berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan ketiga aspek
tersebut, dengan tujuan untuk mencapai
kesejahteraan yang berkelanjutan. Di Indonesia,
implementasi ekonomi hijau dapat dilihat dalam
berbagai kebijakan pemerintah yang mendukung
pengembangan energi terbarukan dan penge-
lolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.
Sebagai contoh, Program Energi Terbarukan
Indonesia yang diluncurkan pada tahun 2020
bertujuan untuk meningkatkan kontribusi energi
terbarukan dalam bauran energi nasional hingga
23% pada tahun 2025. Data dari Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral menunjukkan
bahwa pada tahun 2022, kontribusi energi
terbarukan telah mencapai 12,5%, yang
menunjukkan kemajuan yang signifikan namun
masih memerlukan upaya lebih lanjut untuk
mencapai target yang ditetapkan. Dengan
demikian, ekonomi hijau tidak hanya
berkontribusi terhadap perlindungan lingkungan
tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pem-
bangunan berkelanjutan (SDGs) di Indonesia.
Ekonomi biru adalah konsep yang mene-
kankan pemanfaatan sumber daya laut secara
berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi. [lma (2014) mendefinisikan ekonomi
biru sebagai pendekatan yang memanfaatkan
potensi laut dan sumber daya pesisir untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sambil

dan garis pantai sepanjang 99.000 km, potensi
ekonomi biru sangat besar.

Pentingnya ekonomi biru dapat dilihat dari
kontribusinya terhadap perekonomian nasional.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
sektor perikanan dan kelautan menyumbang
sekitar 2,5% terhadap PDB Indonesia pada tahun
2021. Selain itu, sektor ini juga menyerap jutaan
tenaga kerja, terutama di daerah pesisir. Dengan
mempromosikan praktik-praktik ekonomi biru,
seperti budidaya perikanan yang berkelanjutan
dan pengelolaan sumber daya laut yang
bijaksana, Indonesia dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat pesisir dan sekaligus
melindungi ekosistem laut.

Rehabilitasi lingkungan laut merupakan salah
satu aspek penting dalam penerapan ekonomi
biru. Arbad (2017) menekankan pentingnya
rehabilitasi mangrove sebagai pilar ekonomi
biru, mengingat ekosistem mangrove berfungsi
sebagai pelindung pantai, penyerap karbon, dan
habitat bagi berbagai spesies laut. Di Indonesia,
berbagai inisiatif telah dilakukan untuk
merehabilitasi mangrove yang telah rusak akibat
aktivitas manusia dan perubahan iklim.

Salah satu contoh sukses adalah program
rehabilitasi mangrove di Maluku Utara, yang
melibatkan masyarakat lokal dalam penanaman
mangrove dan pengelolaan ekosistem pesisir.
Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan
luas area mangrove, tetapi juga memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat melalui
peningkatan hasil tangkapan ikan dan pengem-
bangan pariwisata berbasis ekosistem. Data
menunjukkan bahwa setelah rehabilitasi, hasil
tangkapan ikan meningkat hingga 30%, yang
menunjukkan dampak positif dari rehabilitasi
lingkungan laut terhadap ekonomi lokal.

Kesadaran akan ekonomi hijau dan biru di
Indonesia menjadi sangat penting mengingat
tantangan lingkungan yang dihadapi, seperti
deforestasi, pencemaran laut, dan perubahan
iklim. Data dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (2022) menunjukkan bahwa
Indonesia kehilangan sekitar 1,1 juta hektar
hutan setiap tahunnya, yang berdampak negatif
pada keanekaragaman hayati dan kualitas hidup
masyarakat. Selain itu, sektor kelautan Indonesia
juga menghadapi ancaman serius, termasuk
penangkapan ikan berlebihan dan kerusakan
terumbu karang. Oleh karena itu, mendorong
kesadaran dan penerapan ekonomi hijau dan
biru sangat penting untuk menciptakan masa

menjaga Kkeberlanjutan ekosistem laut. Di depan yang berkelanjutan bagi generasi
Indonesia, yang memiliki lebih dari 17.000 pulau = mendatang.
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Lembaga pendidikan memiliki peran krusial
dalam membentuk Kkesadaran masyarakat
tentang pentingnya ekonomi hijau dan biru.
Melalui kurikulum yang relevan dan program-
program pendidikan yang inovatif, lembaga
pendidikan dapat menjadi agen perubahan yang
efektif. Ma'had Al-Zaytun, sebagai lembaga
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dengan pengembangan ekonomi berkelan-
jutan, memiliki potensi besar untuk memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kesadaran ini.
Prawoto dan Anisa (2023) mencatat bahwa
Ma'had Al-Zaytun telah berperan aktif dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan
program-program yang berfokus pada ekonomi
hijau.

Tujuan  penelitian ini adalah  untuk
mengetahui peran Ma'had Al-Zaytun serta faktor
pendukung dan penghambat dalam mendorong
kesadaran ekonomi hijau dan biru di Indonesia.
Dengan demikian, peran Ma'had Al-Zaytun dalam
mendorong kesadaran akan ekonomi hijau dan
biru sangat penting, mengingat lembaga ini dapat
berfungsi sebagai pusat pendidikan dan
penyuluhan bagi masyarakat tentang pentingnya
keberlanjutan lingkungan dan pemanfaatan
sumber daya alam yang bijaksana. Dari pen-
jabaran tersebut, maka penulis akan melakukan
penelitian dengan judul: peran Ma'had Al-Zaytun
dalam mendorong kesadaran ekonomi hijau dan
biru di Indonesia.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
pustaka merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam penelitian ini untuk menggali
informasi dan data terkait peran Ma'had Al-
Zaytun dalam mendorong kesadaran ekonomi
hijau dan biru di Indonesia. Melalui studi
pustaka, peneliti dapat mengakses berbagai
literatur, artikel, dan dokumen yang relevan
dengan topik yang dibahas. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami
konteks yang lebih luas dari ekonomi hijau dan
biru, serta bagaimana Ma'had Al-Zaytun
berkontribusi dalam pengembangan kedua
konsep tersebut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Ma'had Al-Zaytun dalam Mendorong
Kesadaran Ekonomi Hijau dan Biru di
Indonesia
Ma'had Al-Zaytun telah mengembangkan
pendekatan pendidikan interdisipliner yang
mengintegrasikan berbagai bidang ilmu untuk

meningkatkan kesadaran akan ekonomi hijau
dan biru. Pendekatan ini tidak hanya
mencakup aspek lingkungan, tetapi juga
sosial, ekonomi, dan budaya. Menurut Latifah
dan Abdullah (2023), pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk memahami
kompleksitas isu-isu lingkungan dan ekonomi
secara holistik. Dengan memadukan ilmu
pengetahuan alam, ekonomi, dan studi sosial,
siswa dapat mengembangkan pemikiran kritis
dan kreatif yang diperlukan untuk meng-
hadapi tantangan lingkungan yang semakin

mendesak.
Data menunjukkan bahwa pendidikan
interdisipliner dapat juga meningkatkan

pemahaman siswa tentang dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan. Sebuah studi
oleh Georgeson et al. (2017) menemukan
bahwa siswa yang terlibat dalam program
pendidikan  interdisipliner = menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan
mereka tentang konsep ekonomi hijau dan
biru. Program ini juga mengajarkan siswa
untuk menerapkan prinsip-prinsip keberlan-
jutan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Dalam konteks Ma'had Al-Zaytun, pendekatan
ini diterapkan melalui modul-modul yang
mencakup topik seperti pengelolaan sumber
daya alam, perubahan iklim, dan inovasi
teknologi ramah lingkungan. Misalnya, siswa
diajak untuk menganalisis kasus nyata
mengenai dampak penebangan hutan dan
pencemaran laut, serta mencari solusi yang
berkelanjutan. Dengan cara ini, mereka tidak
hanya belajar teori, tetapi juga berlatih
menerapkan pengetahuan mereka dalam
situasi nyata.

Keterlibatan siswa dalam proyek-proyek
lingkungan merupakan bagian integral dari
strategi pendidikan di Ma'had Al-Zaytun.
Proyek-proyek ini dirancang untuk dapat
memberikan pengalaman langsung kepada
siswa dalam menerapkan konsep ekonomi
hijau dan biru. Misalnya, siswa terlibat dalam
program rehabilitasi lahan kritis dan
penanaman pohon, yang tidak hanya
membantu memulihkan ekosistem tetapi juga
meningkatkan kesadaran mereka tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Data dari
Prawoto dan Anisa (2023) menunjukkan
bahwa partisipasi aktif siswa dalam proyek
lingkungan  dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab mereka terhadap lingkungan.
Dalam program rehabilitasi mangrove yang
diprakarsai oleh Ma'had Al-Zaytun, siswa
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tidak hanya belajar tentang pentingnya
ekosistem mangrove tetapi juga berkontribusi
langsung dalam upaya pelestariannya. Hal ini
menciptakan rasa kepemilikan dan komitmen
terhadap keberlanjutan di kalangan siswa.

Lebih jauh lagi, keterlibatan dalam proyek
lingkungan juga memberikan kesempatan bagi
siswa untuk bekerja sama dengan komunitas
lokal. Mereka belajar bagaimana mengedukasi
masyarakat tentang praktik-praktik ramah
lingkungan dan pentingnya menjaga sumber
daya alam. Dengan demikian, Ma'had Al-
Zaytun tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan, tetapi juga sebagai agen peruba-
han sosial yang mendorong masyarakat untuk
beradaptasi dengan prinsip-prinsip ekonomi
hijau dan biru.

Program pendidikan yang dilaksanakan di
Ma'had Al-Zaytun telah memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang ekonomi hijau dan biru.
Melalui berbagai seminar, lokakarya, dan
program penyuluhan, masyarakat diber-
dayakan untuk memahami pentingnya
keberlanjutan dalam pengelolaan sumber
daya. Menurut penelitian oleh Ilma (2014),
peningkatan pengetahuan ini berkontribusi
pada perubahan sikap dan perilaku masya-
rakat terhadap lingkungan. Data menunjukkan
bahwa setelah mengikuti program-program
tersebut, tingkat pengetahuan masyarakat
tentang praktik ramah lingkungan meningkat
hingga 60%. Hal ini tercermin dalam survei
yang dilakukan oleh Prawoto et al. (2020),
yang menunjukkan bahwa masyarakat yang
terlibat dalam program pendidikan ling-
kungan lebih cenderung untuk menerapkan
praktik pengelolaan limbah yang baik dan
berkelanjutan. Selain itu, Ma'had Al-Zaytun
juga menjalin kemitraan dengan berbagai
lembaga pemerintah dan organisasi non-
pemerintah untuk memperluas jangkauan
program pendidikan ini. Dengan kolaborasi
ini, mereka dapat menjangkau lebih banyak
masyarakat dan memberikan informasi yang
lebih komprehensif tentang ekonomi hijau
dan biru.

Dampak dari program pendidikan di
Ma'had Al-Zaytun tidak hanya terbatas pada
peningkatan  pengetahuan, tetapi juga
mencakup perubahan perilaku masyarakat
dalam pengelolaan sumber daya. Setelah
mengikuti program-program yang ditawar-
kan, masyarakat menunjukkan kesadaran
yang lebih tinggi terhadap pentingnya

konservasi sumber daya alam. Menurut
Khasanah dan Sunarya (2023), perubahan
perilaku ini terlihat dalam pengurangan
penggunaan plastik sekali pakai dan
peningkatan praktik daur ulang di kalangan
masyarakat. Contoh nyata dari perubahan
perilaku ini dapat dilihat dalam komunitas di
sekitar Ma'had Al-Zaytun yang mulai
menerapkan sistem pertanian berkelanjutan.
Dengan memanfaatkan teknik pertanian
organik yang diajarkan dalam program,
masyarakat tidak hanya meningkatkan hasil
pertanian mereka tetapi juga mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini
sejalan dengan prinsip ekonomi hijau yang
menekankan pentingnya keberlanjutan dalam
setiap aspek kehidupan.

Lebih lanjut, program-program ini juga
mendorong masyarakat untuk lebih aktif
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Data
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam kegiatan bersih-bersih lingkungan
meningkat hingga 75% setelah mereka
terlibat dalam program pendidikan di Ma'had
Al-Zaytun  (Rahim et al, 2024). Ini
menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif
dapat mengubah sikap dan perilaku
masyarakat secara positif.

Salah satu contoh program yang berhasil
dilaksanakan oleh Ma'had Al-Zaytun adalah
program rehabilitasi lingkungan yang ber-
fokus pada pemulihan ekosistem mangrove di
pesisir. Program ini tidak hanya bertujuan
untuk memperbaiki kondisi lingkungan, tetapi
juga untuk dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya ekosistem
mangrove sebagai pelindung pantai dan
habitat bagi berbagai spesies. Menurut Arbaa
(2017), rehabilitasi mangrove  dapat
berkontribusi pada peningkatan ekonomi
biru, terutama dalam sektor perikanan dan
pariwisata. Dalam program ini, siswa dan
masyarakat diajak untuk berpartisipasi
langsung dalam penanaman mangrove dan
pemeliharaannya. Hasil dari program ini
menunjukkan bahwa area yang direhabilitasi
mengalami peningkatan biodiversitas dan
penurunan erosi pantai. Data menunjukkan
bahwa setelah dua tahun program berjalan,
tingkat keberhasilan penanaman mangrove
mencapai 80%, yang menunjukkan efektivitas
program ini dalam memperbaiki kondisi
lingkungan (Johannes, 2024).

Program rehabilitasi ini juga memiliki
dampak sosial yang signifikan, di mana
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masyarakat lokal mulai menyadari nilai
ekonomi dari ekosistem mangrove. Mereka
mulai mengembangkan usaha berbasis
ekowisata yang tidak hanya memberikan
pendapatan tambahan tetapi juga mendorong
pelestarian lingkungan. Dengan cara ini,
Ma'had Al-Zaytun tidak hanya berkontribusi
pada rehabilitasi lingkungan, tetapi juga pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat
setempat.

Pengaruh program rehabilitasi lingkungan
yang diprakarsai oleh Ma'had Al-Zaytun
terhadap ekonomi lokal sangat signifikan.
Setelah pelaksanaan program, masyarakat
lokal mulai melihat manfaat ekonomi dari
pelestarian lingkungan. Misalnya, peningkatan
jumlah wisatawan yang datang untuk
menikmati keindahan alam dan ekosistem
mangrove yang telah direhabilitasi. Hal ini
memberikan peluang bagi masyarakat untuk
mengembangkan usaha di sektor pariwisata,
seperti penyewaan perahu, penginapan, dan
kegiatan edukasi lingkungan. Data dari
penelitian oleh Bukran dan Ramdani (2024)
menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat
dari sektor pariwisata meningkat hingga 50%
setelah program rehabilitasi mangrove
dilaksanakan. Ini menunjukkan bahwa
investasi dalam rehabilitasi lingkungan tidak
hanya memberikan manfaat ekologis tetapi
juga keuntungan ekonomi yang nyata bagi
masyarakat.

Lebih jauh lagi, program ini juga men-
dorong masyarakat untuk mengembangkan
produk-produk berbasis lokal yang ramah
lingkungan. Misalnya, beberapa kelompok
masyarakat mulai memproduksi kerajinan
tangan dari bahan-bahan alami yang
dihasilkan dari lingkungan sekitar. Hal ini
tidak hanya meningkatkan pendapatan
mereka tetapi juga menciptakan kesadaran
akan pentingnya keberlanjutan dalam setiap
aspek kehidupan. Dengan demikian, program-
program yang dilaksanakan oleh Ma'had Al-
Zaytun tidak hanya berperan dalam
pendidikan dan kesadaran lingkungan, tetapi
juga memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan ekonomi lokal melalui
pengembangan ekonomi hijau dan biru.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam

Mendorong Kesadaran Ekonomi Hijau dan
Biru di Indonesia
1. Faktor Pendukung
a) Kerja sama dengan pemerintah dan
lembaga lain.

Ma'had Al-Zaytun telah menjalin
kerja sama yang erat dengan berbagai
lembaga pemerintah dan organisasi non-
pemerintah dalam upaya mendorong
kesadaran akan ekonomi hijau dan biru
di Indonesia. Kerja sama ini sangat
penting mengingat tantangan lingku-
ngan yang dihadapi negara, seperti
deforestasi, pencemaran laut, dan
perubahan iklim. Menurut Azhar (2024),
kolaborasi antara institusi pendidikan
seperti Ma'had Al-Zaytun dan
pemerintah dapat mempercepat imple-
mentasi kebijakan yang mendukung
ekonomi berkelanjutan. Misalnya, prog-
ram rehabilitasi mangrove di Maluku
Utara yang melibatkan masyarakat lokal
dan lembaga pendidikan, menunjukkan

bagaimana sinergi ini dapat
menghasilkan dampak positif (Arbaj,
2017).

Ma'had Al-Zaytun juga berperan aktif
dalam penyuluhan dan pelatihan bagi
masyarakat tentang praktik-praktik
ekonomi  hijau, seperti pertanian
berkelanjutan dan pengelolaan sumber
daya alam. Hal ini sejalan dengan tujuan
pemerintah untuk dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga lingkungan. Data
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam program-
program lingkungan meningkat hingga
30% setelah adanya kolaborasi ini
(KLHK, 2023).

Ma'had Al-Zaytun juga berperan
sebagai jembatan antara pemerintah
dan masyarakat. Dengan mengadakan
seminar dan workshop, lembaga ini
dapat menyampaikan informasi terkait
kebijakan pemerintah yang baru dan
relevan, serta mendengarkan aspirasi
masyarakat. Hal ini menciptakan dialog
yang konstruktif dan memungkinkan
penyesuaian kebijakan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan masyara-
kat (Prawoto & Anisa, 2023).
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b) Pemanfaatan teknologi digital dalam tantangan utama adalah kurangnya

pendidikan dan ekonomi

Pemanfaatan teknologi digital di
Ma'had Al-Zaytun menunjukkan bagai-
mana pendidikan dapat beradaptasi
dengan perkembangan zaman dan
mendukung kesadaran ekonomi hijau
dan biru. Horvey et al. (2024) mencatat
bahwa teknologi digital telah menjadi
alat penting dalam pendidikan modern,
memungkinkan penyebaran informasi
yang lebih cepat dan luas. Di Ma'had Al-
Zaytun, penggunaan platform online
untuk kursus dan seminar tentang
ekonomi hijau dan biru telah menarik
perhatian banyak peserta, tidak hanya
dari kalangan santri, tetapi juga
masyarakat umum. Contoh konkret dari
pemanfaatan teknologi ini adalah
pengembangan aplikasi mobile yang
memberikan informasi tentang praktik
ramah lingkungan, seperti pengelolaan
sampah dan penggunaan energi
terbarukan. Aplikasi ini tidak hanya
memberikan edukasi, tetapi juga mem-
fasilitasi masyarakat untuk dapat
berpartisipasi dalam program-program
lingkungan yang ada. Menurut survei
internal Ma'had  Al-Zaytun, 75%
pengguna aplikasi tersebut melaporkan
peningkatan pengetahuan tentang
ekonomi hijau setelah menggunakannya
(Khasanah & Sunarya, 2023).

Selain itu, teknologi digital juga
digunakan  untuk  menghubungkan
petani dengan pasar yang lebih luas,
sehingga mereka dapat menjual produk
organik mereka secara langsung kepada
konsumen. Ini tidak hanya mening-
katkan pendapatan petani, tetapi juga
mendukung praktik pertanian yang
berkelanjutan. Data dari BPS menun-
jukkan bahwa sektor pertanian organik
di Indonesia mengalami pertumbuhan
sebesar 20% pada tahun 2023 (BPS,
2023), yang sebagian besar didorong
oleh inisiatif seperti ini.

2. Faktor Penghambat
a) Kendala sumber daya dan infrastruktur

Meskipun Ma'had Al-Zaytun memiliki
banyak potensi dalam mendorong
kesadaran ekonomi hijau dan biru,
terdapat kendala sumber daya dan
infrastruktur yang signifikan. Salah satu

akses terhadap teknologi modern dan
infrastruktur yang memadai. Menurut
Lumbanraja dan Lumbanraja (2023),
banyak daerah di Indonesia, terutama di
wilayah pedesaan, masih kekurangan
fasilitas dasar seperti listrik dan internet
yang stabil. Hal ini menghambat
implementasi program-program yang
memerlukan teknologi digital untuk
pendidikan dan pengelolaan sumber
daya.

Kendala ini juga terlihat dalam
pengembangan proyek-proyek ekonomi
biru, seperti pengelolaan sumber daya
laut. Banyak komunitas pesisir yang
tidak memiliki akses ke pelatihan dan
peralatan yang diperlukan untuk
mengelola sumber daya laut secara
berkelanjutan. Sebagai contoh, program
pengelolaan ikan berkelanjutan di
beberapa daerah mengalami kendala
karena kurangnya dukungan infra-
struktur, seperti pelabuhan yang layak
dan sistem distribusi yang efisien
(Johannes, 2024).

Selain itu, terbatasnya dana untuk
proyek-proyek lingkungan juga menjadi
penghambat. Banyak inisiatif yang
dirancang untuk mendorong ekonomi
hijau dan biru terpaksa ditunda atau
dibatalkan karena kurangnya
pendanaan. Sebuah studi oleh Jofanka
dan Bayangkara (2024) menunjukkan
bahwa hampir 40% proyek yang
direncanakan dalam sektor ekonomi
hijau tidak dapat dilaksanakan karena
masalah pendanaan. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama yang lebih erat
antara pemerintah, sektor swasta, dan
lembaga pendidikan untuk mengatasi
masalah ini.

b) Resistensi masyarakat terhadap

perubahan

Resistensi  masyarakat terhadap
perubahan juga menjadi salah satu
faktor penghambat dalam mendorong
kesadaran ekonomi hijau dan biru.
Meskipun Ma'had Al-Zaytun berusaha
untuk mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya keberlanjutan, banyak orang
masih terjebak dalam pola pikir
tradisional yang sulit diubah. Hal ini
sering kali disebabkan oleh kurangnya
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pemahaman tentang manfaat jangka
panjang dari praktik ekonomi hijau dan
biru (Fawaid, 2022). Contoh nyata dari
resistensi ini dapat dilihat dalam praktik
pertanian konvensional yang masih
banyak  diterapkan oleh  petani.
Meskipun ada banyak bukti yang
menunjukkan keuntungan dari
pertanian organik, banyak petani yang
ragu untuk beralih karena ketidak-
pastian hasil dan investasi awal yang
diperlukan. Menurut penelitian oleh
[lma (2014), sekitar 60% petani di
daerah tertentu masih memilih metode
pertanian tradisional meskipun telah
diberikan pelatihan tentang pertanian
berkelanjutan.

Selain itu, nilai-nilai budaya dan
kebiasaan yang telah ada selama
bertahun-tahun juga menjadi hambatan.
Banyak masyarakat yang merasa bahwa
perubahan menuju praktik ekonomi
hijau dan biru akan mengancam cara
hidup mereka. Oleh karena itu, penting
bagi Ma'had Al-Zaytun untuk terus
melakukan pendekatan yang sensitif dan
inklusif dalam mengedukasi masyarakat,
serta melibatkan mereka dalam proses
pengambilan keputusan (Hasanuddin &
Achmad, 2022). Dalam rangka meng-
atasi resistensi ini, penting untuk
menunjukkan contoh sukses dari praktik
ekonomi hijau dan biru yang telah
diterapkan di komunitas lain. Dengan
memberikan bukti nyata tentang
manfaat yang diperoleh, diharapkan
masyarakat akan lebih terbuka terhadap
perubahan dan  bersedia  untuk
berpartisipasi dalam program-program
yang mendukung keberlanjutan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Peran Ma'had Al-Zaytun dalam mendorong

kesadaran ekonomi hijau dan biru di
Indonesia adalah dengan menerapkan ber-
bagai program pendidikan dan pelatihan
yang Dbertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang penting-
nya keberlanjutan lingkungan. Ma'had Al-
Zaytun telah berhasil mengintegrasikan
konsep ekonomi hijau dan biru dalam
kurikulum pendidikan. Dengan pendekatan
ini, para pelajar tidak hanya diajarkan teori,
tetapi juga praktik nyata yang dapat

. Memperkuat

diterapkan di lapangan. Selain itu, Ma'had
Al-Zaytun juga berperan dalam
pengembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang berorientasi pada
ekonomi hijau. Program pelatihan yang
diberikan kepada masyarakat seKkitar,
sehingga menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan masyarakat.
Dengan demikian, Ma'had Al-Zaytun tidak
hanya  berfungsi  sebagai lembaga
pendidikan, tetapi juga sebagai agen
perubahan yang aktif dalam mendorong
kesadaran dan praktik ekonomi hijau dan
biru di Indonesia.

. Faktor pendukung dalam mendorong

kesadaran ekonomi hijau dan biru di
Indonesia adalah dengan adanya Kerja
sama dengan pemerintah dan lembaga lain
dan adanya pemanfaatan teknologi digital
dalam pendidikan dan ekonomi. Sedangkan
faktor penghambat dalam mendorong
kesadaran ekonomi hijau dan biru di
Indonesia adalah sumber daya dan
infrastruktur, serta resistensi masyarakat
terhadap perubahan.

B. Saran
1. Penting bagi Ma'had Al-Zaytun untuk terus

mengembangkan kurikulum yang be-
rorientasi pada keberlanjutan. Hal ini dapat
dilakukan dengan melibatkan praktisi di
bidang lingkungan dan ekonomi dalam
proses pengajaran, sehingga mahasiswa
mendapatkan wawasan yang lebih luas dan
aplikatif.

kerjasama dengan
pemerintah dan lembaga non-pemerintah
dalam pelaksanaan program-program yang
berkaitan dengan ekonomi hijau dan biru.
Kolaborasi ini dapat berupa penyuluhan,
pelatihan, dan proyek bersama yang dapat
memberikan dampak langsung kepada
masyarakat. Dengan demikian, lembaga
pendidikan dapat berfungsi sebagai
jembatan antara teori dan praktik di
lapangan.

. Pengembangan penelitian yang berfokus

pada inovasi dalam ekonomi hijau dan biru
juga menjadi hal yang krusial. Lembaga
pendidikan perlu mendorong mahasiswa
untuk melakukan penelitian yang dapat
menghasilkan solusi konkret terhadap
masalah lingkungan yang dihadapi oleh
masyarakat. Misalnya, penelitian tentang
teknologi ramah  lingkungan  atau
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pengelolaan sumber daya laut yang
berkelanjutan.
4. Meningkatkan  kesadaran  masyarakat

tentang pentingnya ekonomi hijau dan biru
melalui kampanye yang melibatkan
mahasiswa. Kegiatan seperti seminar,
lokakarya, dan aksi sosial dapat menjadi
sarana efektif untuk menyebarluaskan
informasi dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam  program-program
keberlanjutan.

5. Perlu mengevaluasi dan mengadaptasi
program-program yang telah dilaksanakan.
Dengan melakukan evaluasi secara berkala,
lembaga pendidikan dapat mengetahui
efektivitas dari setiap program dan
melakukan perbaikan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang
lebih baik.
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